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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Accounting, Kinerja Lingkungan, dan Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap Profitabilitas dengan Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan
manufaktur sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh meningkatnya perhatian terhadap praktik bisnis berkelanjutan yang menuntut perusahaan tidak hanya
berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek lingkungan dan sosial. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 15 perusahaan
yang memenuhi Kkriteria penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan aplikasi
EViews 12 untuk menguji hubungan antarvariabel serta peran moderasi ukuran perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa green accounting berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, yang mengindikasikan bahwa biaya
yang dikeluarkan perusahaan untuk aktivitas lingkungan dalam jangka pendek dapat menekan tingkat keuntungan. Kinerja
lingkungan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan
yang baik mampu meningkatkan nilai perusahaan dan kepercayaan pemangku kepentingan. Sementara itu, CSR tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Selain itu, ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh green
accounting, kinerja lingkungan, maupun CSR terhadap profitabilitas. Dalam perspektif Islam, penerapan green accounting,
kinerja lingkungan, CSR, dan pencapaian profitabilitas sejalan dengan prinsip tanggung jawab, keadilan, dan keberlanjutan
sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur’an dan Hadis.

Kata Kunci: Green Accounting, Kinerja Lingkungan, Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan

1. Latar Belakang

Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama yang digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan
dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Tingkat profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari sumber daya yang dimiliki, sehingga dapat menjadi dasar bagi investor, kreditur,
maupun pihak manajemen dalam menilai kinerja perusahaan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dicapai,
semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola aset, modal, dan sumber daya lainnya secara efektif dan
efisien (Siti Amelia et al., 2022).

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan tidak hanya dituntut untuk memperoleh
keuntungan finansial, tetapi juga mampu mempertahankan keberlanjutan usahanya dalam jangka panjang.
Penerapan praktik bisnis yang memperhatikan aspek lingkungan dan sosial menjadi salah satu strategi yang
dapat mendukung pencapaian tujuan tersebut. Melalui penerapan green accounting, peningkatan Kkinerja
lingkungan, dan pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR), perusahaan dapat membangun reputasi
yang baik di mata masyarakat, meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, serta menciptakan nilai
tambah yang berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas.

Selain itu, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan mendorong
perusahaan untuk lebih transparan dalam mengungkapkan aktivitas lingkungan dan sosialnya. Perusahaan yang
mampu menunjukkan komitmen terhadap pengelolaan lingkungan dan tanggung jawab sosial cenderung
memperoleh dukungan yang lebih besar dari konsumen, investor, maupun regulator. Dukungan tersebut dapat
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memberikan keuntungan kompetitif yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan
perusahaan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini
penting dilakukan untuk menganalisis Pengaruh Penerapan Green Accounting, Kinerja Lingkungan, dan
Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi
pada Perusahaan Manufaktur Sektor Consumer Goods yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2019-2024. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
pentingnya integrasi aspek lingkungan dan sosial dalam strategi bisnis serta kontribusinya terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan
dalam mengembangkan praktik bisnis yang berkelanjutan, bertanggung jawab, dan mampu menciptakan nilai
ekonomi dalam jangka panjang.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan filsafat positivisme untuk menguji
hubungan kausal antara variabel independen, yaitu green accounting, kinerja lingkungan, dan corporate social
responsibility (CSR), terhadap variabel dependen profitabilitas dengan ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi (Hardani et al., 2020; Sugiyono, 2019). Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh
melalui laporan tahunan, laporan keuangan, laporan keberlanjutan perusahaan, serta data PROPER yang
dipublikasikan oleh instansi terkait (Hardani et al., 2020).

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor Consumer Goods yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2019-2024. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan beberapa kriteria, yaitu perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut selama periode penelitian,
menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan yang telah diaudit, mengikuti program PROPER secara
konsisten, serta mengungkapkan biaya CSR. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 15 perusahaan dengan total
90 observasi penelitian (Sugiyono, 2019).

Variabel green accounting diukur menggunakan rasio biaya CSR terhadap laba bersih (Susanti et al., 2023;
Nurrasyidin et al., 2024). Kinerja lingkungan diukur berdasarkan peringkat PROPER dengan skala 1-5, mulai
dari hitam hingga emas (Hapsari et al., 2021; Fitrifatun & Meirini, 2023). CSR diukur menggunakan Corporate
Social Disclosure Index (CSDI) berdasarkan 84 item pengungkapan dengan sistem skor dummy (Andoyo, 2013;
Anthoni & Yusuf, 2022). Profitabilitas diproksikan dengan Return on Assets (ROA) (Rahmantari et al., 2019;
Fathoni & Syarifudin, 2021), sedangkan ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural total aset
(Prasetyo et al., 2021; Fathoni & Syarifudin, 2021).

Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan aplikasi EViews. Tahapan analisis
meliputi analisis statistik deskriptif, pemilihan model data panel melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji
Lagrange Multiplier (Sugiyanto et al., 2022). Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik yang mencakup uji
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan model regresi
(Monica, 2023). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Uji t (parsial) pada tingkat signifikansi 5%,
sedangkan pengujian variabel moderasi menggunakan Moderating Regression Analysis (MRA). Kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen dievaluasi melalui koefisien determinasi (R?) (Ghozali I.
dan Latan H., 2020; Murniati et al., 2013; Sahir, 2021).

3. Hasil dan Diskusi
a. Hasil Penelitian
1) Gambaran Perusahaan

Sektor consumer goods merupakan bagian dari industri manufaktur yang menghasilkan dan mendistribusikan
barang konsumsi yang dibutuhkan masyarakat sehari-hari, seperti makanan, minuman, produk kesehatan,
perawatan pribadi, dan kebutuhan rumah tangga. Sektor ini memiliki peran strategis dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional karena produknya memiliki tingkat permintaan yang relatif stabil. Selain
berkontribusi terhadap perekonomian, perusahaan pada sektor ini juga memiliki tanggung jawab dalam
mengelola dampak lingkungan dan sosial yang timbul dari aktivitas operasionalnya.

Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2019-2024. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling
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berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sehingga diperoleh 15 perusahaan sebagai sampel penelitian, yaitu PT
Akasha Wira International Thk. (ADES), PT Budi Starch & Sweetener Thk. (BUDI), PT Central Proteina Prima
Tbk. (CPRO), PT Delta Djakarta Thk. (DLTA), PT FKS Food Sejahtera Tbhk. (AISA), PT Garudafood Putra
Putri Jaya Tbk. (GOOD), PT Gudang Garam Tbk. (GGRM), PT Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF), PT
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. (SIDO), PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. (JPFA), PT Kalbe
Farma Tbk. (KLBF), PT Kino Indonesia Thk. (KINO), PT Mayora Indah Tbk. (MYOR), PT Merck Tbk.
(MERK), dan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Thk. (ULTJ).

Kelima belas perusahaan tersebut mewakili berbagai subsektor dalam industri consumer goods, mulai dari
makanan dan minuman, farmasi, produk kesehatan, produk perawatan pribadi, hingga agribisnis dan perikanan.
Sebagian besar perusahaan memiliki skala usaha besar, jaringan distribusi yang luas, serta merek-merek yang
dikenal masyarakat. Keberagaman karakteristik perusahaan tersebut memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai penerapan green accounting, kinerja lingkungan, dan corporate social responsibility (CSR) dalam
sektor consumer goods. Oleh karena itu, sampel penelitian ini dinilai mampu merepresentasikan kondisi
perusahaan manufaktur sektor consumer goods di Indonesia dalam Kkaitannya dengan profitabilitas dan ukuran
perusahaan selama periode penelitian.

2) Hasil Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum mengenai data yang dianalisis,
yang mencakup jumlah sampel (N), nilai terendah dan tertinggi, nilai rata-rata (mean), serta standar deviasi dari
setiap variabel yang diteliti.

Dibawah ini menunjukkan jumlah pengamatan pada perusahaan sekor consumer goods yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2024 sebanyak 15 perusahaan. Dengan variabel yang digunakan yaitu Green
Accounting (GA), Kinerja Lingkungan (KL), Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel
independent, sedangkan Profitabilitas (PF) sebagai variabel dependen. Sementara itu, Ukuran Perusahaan (UP)
sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

GA KL CSR PF UP
Mean 0,025114 3,255556 0,446958 0,115087 29,65783
Median 0,008495 3,000000 0,440476 0,091321 29,48461
Maximum 0,340550 5,000000 0,904762 0,607170 32,93787
Minimum 0,000228 3,000000 0,190476 0,003271 27,43546
K.Variasi 2.113682 0.175708 0.344840 0.912492 0.507936
Std. Dev. 0,053083 0,572028 0,154129 0,105016 1,506428
Observasi 90 90 90 90 90

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Berdasarkan table 1 di atas menunjukkan jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 90 data.
Sehingga dapat dijelaskan hasilnya sebagai berikut:

1. Green Accounting (GA)

GA memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,025114 dengan standar deviasi sebesar 0,053083. Nilai minimum
GA sebesar 0,000228 terdapat pada tahun 2019 yaitu pada PT FKS Food Sejahtera Thk, sedangkan nilai
maksimum GA sebesar 0,340550 terdapat pada tahun 2023 yaitu pada PT Kino Indonesia Tbk. Dari data tersebut
dapat diketahui bahwa nilai standar deviasi lebih besar daripada nilai rata-rata (mean) yaitu 0,053083 >
0,025114. Maka, tingkat penyebaran nilai GA cukup tinggi dan menunjukkan adanya fluktuasi yang cukup
besar.

2. Kinerja Lingkungan (KL)

KL memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 3,255556 dengan standar deviasi sebesar 0,572028. Nilai minimum
KL sebesar 3,000000 terdapat pada beberapa perusahaan, sedangkan nilai maksimum KL sebesar 5,000000
terdapat pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk tahun 2020-2024 dan PT Kalbe Farma Tbk tahun
2023. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai rata-rata (mean)
yaitu 0,572028 < 3,255556. Maka, nilai KL antar perusahaan cenderung homogen.
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3. Corporate Social Responsibility (CSR)

CSR memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,446958 dengan standar deviasi sebesar 0,154129. Nilai minimum
CSR sebesar 0,190476 terdapat pada tahun 2019-2022 yaitu pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading
Company Tbk, sedangkan nilai maksimum CSR sebesar 0,904762 terdapat pada tahun 2020 yaitu pada PT Merck
Tbk. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai rata-rata (mean)
yaitu 0,154129 < 0,446958. Maka, nilai CSR antar perusahaan cenderung homogen.

4. Profitabilitas (PF)

PF memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,115087 dengan standar deviasi sebesar 0,105016. Nilai minimum
PF sebesar 0,003271 terdapat pada tahun 2021 yaitu pada FKS Food Sejahtera Thk, sedangkan nilai maksimum
PF sebesar 0,607170 terdapat pada tahun 2019 yaitu pada FKS Food Sejahtera Thk. Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai rata-rata (mean) yaitu 0,105016 < 0,115087.
Maka, nilai PF antar perusahaan cenderung homogen.

5. Ukuran Perusahaan (UP)

UP memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 29,65783 dengan standar deviasi sebesar 1,506428. Nilai minimum
UP sebesar 27,43546 terdapat pada tahun 2019 yaitu pada Akasha Wira International Tbk, sedangkan nilai
maksimum UP sebesar 32,93787 terdapat pada tahun 2024 yaitu pada Indofood Sukses Makmur Thk. Dari data
tersebut dapat diketahui bahwa nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai rata-rata (mean) yaitu 1,506428 <
29,65783. Maka, nilai UP antar perusahaan cenderung homogen.

b. Estimasi Model Analisis Data Panel
1) Pendekatan Metode Common effect Model (CEM)

Pengolahan data dengan menggunakan pendekatan metode Common Effect Model (CEM) merupakan salah satu
syarat dalam melakukan uji likelihood. Dalam metode ini variabel dependen yang digunakan adalah Green
Accounting (GA), Kinerja Lingkungan (KL), Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel
independent, sedangkan Profitabilitas (PF) sebagai variabel dependen. Sementara itu, Ukuran Perusahaan (UP)
sebagai variabel moderasi.

Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan program Eviews 12 didapatkan hasil seperti pada Tabel 4.3
sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Estimasi Metode Common Effect Model (CEM)

Variable | Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.691177 0.187310 3.690010 0.0004
GA -0.651684 0.177496 -3.671540 0.0004
KL 0.056805 0.017368 3.788783 0.0003
CSR -0.109552 0.063943 -1.713279 0.0903
UP -0.024445 0.006352 -3.848646 0.0002

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa dengan menggunakan Common Effect Model (CEM) diatas dapat
disimpulkan bahwa:

1. Diperoleh nilai konstanta sebesar 0,691, nilai t-statistik sebesar 3,690 dengan probabilitas 0,0004 < 0,05

2. Variabel Green Accounting mempunyai koefisien regresi sebesar -0,651, nilai t-statistik sebesar -3,671
dengan profitabilitas 0,0004 < 0,05. Artinya Green Accounting berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas.

3. Variabel Kinerja Lingkungan mempunyai koefisien regresi sebesar 0,065, nilai t-statistik sebesar 3,788
dengan profitabilitas 0,0003 < 0,05. Artinya Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas.

4, Variabel Corporate Social Responsibility mempunyai koefisien regresi sebesar -0,109, nilai t-statistik
sebesar -1,713 dengan profitabilitas 0,09 > 0,05. Artinya Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas.

5. Variabel Ukuran Perusahaan koefisien regresi sebesar -0,024, nilai t-statistik sebesar -3,848 dengan
probabilitas 0,0002 < 0,05. Artinya Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas.
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2) Pendekatan Metode Fixed Effect Model (FEM)

Pengolahan data dengan menggunakan pendekatan metode Fixed Effect Model (FEM) yang dilakukan untuk
mengasumsikan adanya perbedaan intersep, dimana intersep hanya bervariasi terhadap individu sedangkan
terhadap waktu adalah konstan. Metode ini dilakukan untuk membandingkan dengan metode Common Effect
Model (CEM) pada pengujian likelihood-test.

Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan program Eviews 12 didapatkan hasil seperti pada Tabel 4.4
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Estimasi Metode Fixed Effect Model (FEM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -1.823395 1.808254 -1.008373 0.3167
GA -0.466595 0.236696 -1.971291 0.0526
KL 0.031565 0.045336 0.696027 0.4887
CSR -0.161225 0.091149 -1.768799 0.0812
upP 0.064723 0.060769 1.065057 0.2905

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa dengan menggunakan Fixed Effect Model (FEM) diatas dapat disimpulkan
bahwa:

1. Diperoleh nilai konstanta sebesar -1,823, nilai t-statistik sebesar -1,008 dengan probabilitas 0,316 >
0,05
2. Variabel Green Accounting mempunyai koefisien regresi sebesar -0,466, nilai t-statistik sebesar -1,971

dengan profitabilitas 0,052 > 0,05. Artinya Green Accounting tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas.

3. Variabel Kinerja Lingkungan mempunyai koefisien regresi sebesar 0,031, nilai t-statistik sebesar 0,696
dengan profitabilitas 0,48 > 0,05. Artinya Kinerja Lingkungan tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas.

4, Variabel Corporate Social Responsibility mempunyai koefisien regresi sebesar -0,161, nilai t-statistik
sebesar -1,768 dengan profitabilitas 0,08 > 0,05. Artinya Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas.

5. Variabel Ukuran Perusahaan koefisien regresi sebesar 0,064, nilai t-statistik sebesar 1,065 dengan
probabilitas 0,29 > 0,05. Artinya Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas.

3) Pendekatan Random Effect Model (REM)

Pengolahan data dengan menggunakan Random Effect Model (REM) dilakukan untuk dibandingkan dengan
metode Fixed Effect Model (FEM) pada pengujian Hausman Test. Metode REM menggunakan residual yang
diduga memiliki hubungan antar waktu dan antar individu. Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan
Eviews 12 didapatkan hasil seperti pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Estimasi Metode Random Effect Model (REM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.679023 0.227007 2.991205 0.0036
GA -0.623907 0.188233 -3.314550 0.0014
KL 0.063478 0.020239 3.136409 0.0023
CSR -0.115898 0.068854 -1.683234 0.0960
UP -0.023708 0.007695 -3.080988 0.0028

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa dengan menggunakan Random Effect Model (FEM) diatas dapat disimpulkan
bahwa:

1. Diperoleh nilai konstanta sebesar 0,679, nilai t-statistik sebesar 2,991 dengan probabilitas 0,003 < 0,05.

2. Variabel Green Accounting mempunyai koefisien regresi sebesar -0,623, nilai t-statistik sebesar -3,314
dengan profitabilitas 0,001 < 0,05. Artinya Green Accounting berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas.

3. Variabel Kinerja Lingkungan mempunyai koefisien regresi sebesar 0,063, nilai t-statistik sebesar 3,136
dengan profitabilitas 0,002 < 0,05. Artinya Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas.
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4, Variabel Corporate Social Responsibility mempunyai koefisien regresi sebesar -0,115, nilai t-statistik
sebesar -1,683 dengan profitabilitas 0,09 > 0,05. Artinya Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas.

5. Variabel Ukuran Perusahaan koefisien regresi sebesar -0,023, nilai t-statistik sebesar -3,080 dengan
probabilitas 0,002 > 0,05. Artinya Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas.

¢. Pengujian Pemilihan Model Analisis Data Panel
1) Hasil Uji Chow / Likelihood Test

Pengujian Likelihood Test dilakukan untuk menentukan model estimasi yang paling sesuai antara Common
Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai
berikut:

e HO: Model yang digunakan adalah Common Effect Model (CEM)
e Ha: Model yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM)
Kriteria pengambilan keputusan:

a. Jika nilai Cross-section Chi-square > 0,05, maka HO diterima, sehingga model yang digunakan adalah
Common Effect Model (CEM)

b. Jika nilai Cross-section Chi-square < 0,05, maka HO ditolak, sehingga model yang sesuai adalah Fixed
Effect Model (FEM)

Tabel 5. Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 1.393479 (14,71) 0.1792

Cross-section Chi- 21.848948 14 0.0818
square

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Dari hasil pengolahan uji chow pada tabel 5 dapat diketahui bahwa probabilitas dari nilai Cross-section Chi-
square sebesar 0,179 > 0,05 maka Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan berdasarkan uji chow model estimasi
data panel terbaik adalah Common Effect Model (CEM).

2) Hasil Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model estimasi yang lebih tepat antara Random Effect Model (REM)
dan Fixed Effect Model (FEM). Menurut (Umar et al., 2021) uji hausman tidak perlu dilakukan karena pada saat
Uji Chow, model yang terpilih adalah Common Effect Model (CEM), maka uji Hausman tidak perlu dilakukan.
Sebab, uji Hausman hanya relevan jika Fixed Effect Model (FEM) telah terpilih dan perlu dibandingkan dengan
Random Effect Model (REM).

3) Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji pemilihan estimasi model yang akan digunakan melalui uji lagrange multiplier atau uji LM untuk memilih
antara pendekatan Model Common Effect (CEM) dengan pendekatan Model Random Effect (FEM).

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut:

e HO: Model yang digunakan adalah Common Effect Model (CEM)
e Ha: Model yang digunakan adalah Random Effect Model (REM)
Kriteria pengambilan keputusan:

a. Jika nilai Cross-section Breusch-Pagan > 0,05, maka HO diterima, sehingga model yang digunakan adalah
Common Effect Model (CEM)

b. Jika nilai Cross-section Breusch-Pagan < 0,05, maka HO ditolak, sehingga model yang sesuai adalah
Random Effect Model (REM)
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Tabel 6. Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM)

Cross-section | Time Both
Breusch-Pagan 0.053750 1.970414 2.024163
(0.8167) (0.1604) (0.1548)

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Dari hasil pengolahan uji lagrange multiplier pada tabel 6 dapat diketahui bahwa probabilitas dari nilai Breusch-
Pagan sebesar 0,816 > 0,05 maka Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan berdasarkan uji lagrange multiplier
model estimasi data panel terbaik adalah Common Effect Model (CEM).

Setelah melakukan Uji Chow, dan Uji Lagrange Multiplier maka didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Uji Chow dilakukan untuk membandingkan antara model Common Effect Model (CEM) dan Fixed
Effect Model (FEM). Hasil dari pengujian ini didapatkan dari probabilitas nilai Cross-section Chi-square sebesar
0,179 > 0,05 maka Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan berdasarkan uji chow model estimasi data panel
terbaik adalah Common Effect Model (CEM

2. Uji Lagrange Multiplier (LM) dilakukan untuk membandingkan antara Common Effect Model (CEM)
dengan pendekatan Random Effect Model (FEM). Hasil dari pengujian ini didapatkan dari probabilitas nilai
Breusch-Pagan sebesar 0,816 > 0,05 maka Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan berdasarkan uji lagrange
multiplier model estimasi data panel terbaik adalah Common Effect Model (CEM).

d. Uji Asumsi Klasik

Jika Common Effect Model (CEM) hanya memerlukan uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas sebagai uji
asumsi klasik (Handayani & Endang, 2025). Maka data panel tidak perlu membutuhkan pengujian asumsi klasik
seperti normalitas atau autokorelasi. Penjelasan lain mengapa tidak membutuhkan pengujian normalitas dan
autokorelasi adalah sebagai berikut.

1) Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi berganda ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas atau tidak (Aurillia Salsabila & Jacobus Widiatmoko, 2022).

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas
GA KL CSR UP
GA 1.000000 -0.011701 0.024608 -0.043089
KL -0.011701 | 1.000000 0.290500 0.166546
CSR | 0.024608 0.290500 1.000000 0.105470
UP -0.043089 | 0.166546 0.105470 1.000000
Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Berdasarkan Tabel 7 hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa:
GA dan KL sebesar -0,011 < 0,80
GA dan CSR sebesar 0,024 < 0,80
GA dan UP sebesar -0,043 < 0,80
KL dan GA sebesar -0,011 < 0,80
KL dan CSR sebesar 0,290 < 0,80
KL dan UP sebesar 0,166 < 0,30
CSR dan GA sebesar 0,024 < 0,80
CSR dan KL sebesar 0,290 < 0,80
CSR dan UP sebesar 0,105 < 0,80
10. UP dan GA sebesar -0,043 < 0,80
11. UP dan KL sebesar 0,166 < 0,80
12. UP dan CSR sebesar 0,105 < 0,80
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Maka dapat disimpulkan bahwa nilai correlation seluruh variabel < 0,8. Di samping itu,. Hal ini berarti bahwa
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas yang

berarti semua variabel dapat digunakan.
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas Dengan VIF

Selain itu, untuk memperkuat analisis, dilakukan pula uji multikolinieritas menggunakan nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh nilai VIF dari masing-masing variabel berada < 10, yang
berarti tidak terdapat indikasi multikolinieritas dalam model regresi. Dengan demikian, seluruh variabel bebas
dalam penelitian ini dinyatakan bebas dari gejala multikolinieritas dan layak untuk digunakan dalam analisis

Variable Coefficient Variance | Uncentered VIF | Centered VIF
C 0.035085 400.8177 NA

GA 0.031505 1.229908 1.002901

KL 0.000302 37.63974 1.115110
CSR 0.004089 10.42851 1.097297

UP 4.03E-05 406.4213 1.034274

regresi selanjutnya.

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

2) Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi model ketidaksamaan variance dari

residualsatu pengamatan ke pengamatan yang lain (Amalia et al., 2024).

Tabel 9. Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.163019 1.228306 0.132719 0.8948
GA -0.186884 0.160782 -1.162344 | 0.2490
KL 0.006052 0.030796 0.196510 0.8448
CSR -0.025040 0.061916 -0.404414 | 0.6871
uUpP -0.003960 0.041279 -0.095937 | 0.9238
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.461530 | Mean dependent var 0.049386
Adjusted R-squared 0.325016 | S.D. dependent var 0.071117
S.E. of regression 0.058428 | Akaike info criterion -2.656949
Sum squared resid 0.242382 | Schwarz criterion -2.129212
Log likelihood 138.5627 | Hannan-Quinn criter. -2.444135
F-statistic 3.380832 | Durbin-Watson stat 1.346987
Prob(F-statistic) 0.000125

1.

Maka dapat disimpulkan bahwa semua nilai tersebut lebih dari 0,05 artinya data variabel independen pada

Nilai probabilitas GA 0,249 > 0.05, berarti

heterokedastisitas.

Nilai probabilitas KL 0,844 > 0.05, berarti Ho diterima, disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.
Nilai probabilitas CSR 0.687 > 0.05, berarti Ho diterima, disimpulkan bahwa tidak terjadinya

heterokedastisitas.

Nilai probabilitas UP 0.923 > 0.05, berarti

heterokedastisitas.

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 9, diketahui sebagai berikut:

penelitian ini terhindar dari gejala heteroskedastisitas dan layak digunakan.
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e. Uji Hipotesis
1) Hasil Uji T (Uji Parsial)

Uji-t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing (parsial) variabel independen Green Accounting,
Kinerja Lingkungan, dan Corporate Social Responsibility apakah memiliki pengaruh terhadap variabel dependen
yaitu Profitabilitas dalam penelitian ini dilakukan pengujian terhadap koefisien regresi yaitu Uji-t.

Tabel 10. Hasil Uji Parsial

Variable | Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.003162 0.060245 0.052491 0.9583
GA -0.621903 0.191037 -3.255402 | 0.0016
KL 0.056306 0.018521 3.040080 0.0031
CSR -0.124762 0.068755 -1.814598 | 0.0731

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025
T-tabel dapat diperhitungkan dengan rumus sebagai berikut:
t-Tabel (n-k-1) = (90-3-1) = t-Tabel 86 = 1,987934
Berdasarkan hasil estimasi menggunakan model Common Effect Model (CEM) pada Tabel 4.11 hasil pengujian
hipotesis dari masing-masing variabel independen adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil GA diperoleh nilai t hitung sebesar -3,255402 > t tabel yaitu 1,987934 dan nilai
probabilitas 0,001 < 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menyatakan bahwa GA (Green
Accounting) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas.

2. Berdasarkan hasil KL diperoleh nilai t hitung sebesar 3,040080 > t tabel yaitu 1,987934 dan nilai
probabilitas 0,003 < 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menyatakan bahwa KL (Kinerja
Lingkungan) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas.

3. Berdasarkan hasil CSR diperoleh nilai t hitung sebesar -1,814598 < t tabel yaitu 1,987934 dan nilai
probabilitas 0,073 > 0,05, yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menyatakan bahwa CSR
(Corporate Social Responsibility) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.

2) Hasil Analisis Regresi Data Panel

Berdasarkan hasil pengujian estimasi data panel didapatkan pengujian terbaik atau model regresi terbaik yaitu
common effect model berdasarkan hasil Tabel 4.3 dapat disimpulkan persamaan regresi data panel sebagai
berikut:

PF = 0.691177209083 -
0.0244451052966*UP.

0.651684093926*GA + 0.0658045574035*KL - 0.109551684834*CSR -

Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Nilai konstanta yaitu sebesar 0,6911 yang berarti jika variabel green accounting, Kinerja lingkungan,
corporate social responsibility dan ukuran perusahaan bernilai nol (0), maka profitabilitas akan bernilai
0,6911.

b. Nilai koefisien green accounting yaitu sebesar -0,6516 artinya setiap kenaikan green accounting sebesar 1
unit maka akan menurunkan profitabilitas sebesar 0,6516.

¢. Nilai koefisien kinerja lingkungan yaitu sebesar 0,6580 artinya setiap kenaikan kinerja lingkungan sebesar 1
unit maka akan meningkatkan profitabilitas sebesar 0,6580.

d. Nilai koefisien corporate social responsibility yaitu sebesar -0,1095 artinya setiap kenaikan corporate social
responsibility sebesar 1unit maka akan menurunkan profitabilitas sebesar 0,1095.

e. Nilai koefisien ukuran perusahaan yaitu sebesar -0,0244 artinya setiap kenaikan ukuran perusahaan sebesar
Lunit maka akan menurunkan profitabilitas sebesar 0,0244.

3) Hasil Uji MRA (Moderated Regression Analysis)

Pengujian MRA digunakan untuk menguji variabel moderasi yaitu Ukuran Perusahaan dalam hubungan antara
Green Accounting, Kinerja Lingkungan, dan Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas. Hasil Uji
Moderated Regression Analysis dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 11. Hasil Uji MRA

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.716113 1.348478 -0.531053 0.5968
GA -6.441367 6.056311 -1.063579 0.2906
KL 0.656268 0.425619 1.541915 0.1269
CSR -0.935374 1.440756 -0.649224 0.5180
upP 0.022673 0.045436 0.499000 0.6191
GAZ 0.196918 0.206349 0.954295 0.3427
KLZ -0.019924 0.014356 -1.387839 0.1689
CSRZ 0.028811 0.049526 0.581734 0.5623

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Berdasarkan hasil pengujian estimasi data panel didapatkan persamaan Uji Moderated Regression Analysis
sebagai berikut:

PF = -0.716112908276 - 6.44136670586*GA + 0.656268019422*KL 0.935373725243*CSR  +
0.02267266204*UP + 0.196917817874*GAZ - 0.0199236151375*KLZ + 0.0288109970677*CSRZ

T-tabel dapat diperhitungkan dengan rumus sebagai berikut:
t-Tabel (n-k-1) = (90-3-1) = t-Tabel 86 = 1,987934
1. Uji MRA (GA*Z)

Berdasakan tabel uji t diatas nilai signifikansi nya sebesar 0,342 > 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar
0,954 <t tabel (1,987934), dimana H4 ditolak karena Ukuran Perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh
Green Accounting terhadap Profitabilitas.

2. Uji MRA (KL*Z)

Berdasakan tabel uji t diatas nilai signifikansi nya sebesar 0,168 > 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar -
1,3387 < t tabel (1,987934), dimana H5 ditolak karena Ukuran Perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh
Kinerja Lingkungan terhadap Profitabilitas.

3. Uji MRA (CSR*Z)

Berdasakan tabel uji t diatas nilai signifikansi nya sebesar 0,562 > 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar
0,581 <t tabel (1,987934), dimana H4 ditolak karena Ukuran Perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh
Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas.

4) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Ghozali 1. dan Latan H., 2020) koefisien determinasi bertujuan pada pengukuran sebera jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Statistik Nilai Statistik Nilai
R-squared 0.198875 Mean dependent var 0.115087
Adjusted R-squared 0.170928 S.D. dependent var 0.105016
S.E. of regression 0.095621 Akaike info criterion -1.813428
Sum squared resid 0.786326 Schwarz criterion -1.702325
Log likelihood 85.60425 Hannan-Quinn criter. -1.768625
F-statistic 7.116326 Durbin-Watson stat 0.811727

Prob(F-statistic) 0.000251

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Berdasarkan hasil Tabel 12 yang menunjukkan nilai adjusted r-squared sebesar 0,170. Nilai koefisien
determinasi tersebut menunjukan bahwa variabel dependen yang terdiri dari green accounting, Kinerja
lingkungan dan corporate social responsibility terhadap profitabilitas di consumer good di indonesia sebesar
17%, sementara itu sisanya sekitar 83% dipengaruhi oleh faktor variabel lain di luar penelitian ini atau nilai
error.
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f. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian di atas dengan variabel dependen yang digunakan adalah Green Accounting (GA),
Kinerja Lingkungan (KL), Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel independent, sedangkan
Profitabilitas (PF) sebagai variabel dependen. Sementara itu, Ukuran Perusahaan (UP) sebagai variabel moderasi
sebagi berikut:

1) Pengaruh Green Accounting Terhadap Profitabilitas

Pada hipotesis pertama bahwa Green Accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas, hal
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan kali ini yaitu green accounting berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Artinya, penerapan green accounting yang dilakukan perusahaan belum
mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hal ini dapat disebabkan oleh tingginya biaya yang dikeluarkan
untuk aktivitas pelaporan dan pengelolaan lingkungan yang belum menghasilkan manfaat ekonomi secara
langsung. Dengan demikian, penerapan green accounting perlu diiringi dengan strategi efisiensi dan
keberlanjutan yang matang agar dapat memberikan dampak positif terhadap profitabilitas di masa mendatang.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fitrifatun & Meirini, 2024)
mendapatkan hasil yang selaras bahwa green accounting berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Namun, bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Usti, 2023) dan (Ainulyagin et al.,
2024) bahwa green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

2) Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Profitabilitas

Pada hipotesis kedua bahwa Kinerja Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas, hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan kali ini yaitu Kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Artinya, jika perusahaan mengelola kinerja lingkungan dengan baik, maka perusahaan
memiliki peluang yang lebih baik untuk meningkatkan laba perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa upaya
perusahaan dalam menjaga dan memperbaiki dampak lingkungannya dapat memberikan nilai tambah secara
ekonomi serta meningkatkan citra positif perusahaan di mata pemangku kepentingan.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Susanti et al., 2023), (Putri et al., 2019)
dan (Amalia et al., 2024) mendapatkan hasil yang selaras bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas.

3) Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Profitabilitas

Pada hipotesis ketiga bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas, hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan kali ini yaitu corporate social responsibility
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Artinya, meskipun perusahaan telah menjalankan program
tanggung jawab sosial, hal tersebut belum tentu berdampak langsung terhadap peningkatan laba perusahaan. Hal
ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti rendahnya publikasi kegiatan corporate social responsibility,
kurangnya persepsi positif dari konsumen, atau lamanya waktu yang dibutuhkan agar manfaat corporate social
responsibility dapat dirasakan dalam kinerja keuangan perusahaan.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Gow & Gunawan, 2024) mendapatkan
hasil yang selaras bahwa corporate social responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan
hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Folorunsho Monsuru & Adetunji
Abdulazeez, 2014) dan (Priyamanda & Jayanti, 2021) bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas.

4) Ukuran Perusahaan Memperkuat atau Memperlemah Pengaruh Green Accounting terhadap
Profitabilitas

Pada hipotesis keempat bahwa Ukuran Perusahaan Memperkuat atau Memperlemah Pengaruh Green Accounting
terhadap Profitabilitas, hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan kali ini yaitu ukuran perusahaan
tidak dapat memoderasi green accounting terhadap profitabilitas. Artinya, besar atau kecilnya ukuran perusahaan
tidak berpengaruh dalam memperkuat atau memperlemah dampak penerapan green accounting terhadap
peningkatan laba perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena implementasi green accounting belum menjadi strategi
utama yang dikaitkan langsung dengan skala perusahaan, atau karena ukuran perusahaan tidak mencerminkan
kualitas pelaporan dan pengelolaan green accounting yang dilakukan.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Anastasya, 2022) mendapatkan hasil
yang selaras bahwa ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi green accounting terhadap profitabilitas dan
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hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hafsyah & Choiriah, 2023) bahwa
ukuran perusahaan dapat memperkuat pengaruh green accounting terhadap profitabilitas dan (Pratama & Susi
Dwi Mulyani, 2024) bahwa ukuran perusahaan dapat memperlemah pengaruh green accounting terhadap
profitabilitas.

5) Ukuran Perusahaan Memperkuat atau Memperlemah Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap
Profitabilitas

Pada hipotesis kelima bahwa Ukuran Perusahaan Memperkuat atau Memperlemah Pengaruh Kinerja Lingkungan
terhadap Profitabilitas, hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan kali ini yaitu ukuran perusahaan
tidak dapat memoderasi kinerja lingkungan terhadap profitabilitas. Artinya, besar atau kecilnya ukuran
perusahaan tidak memengaruhi kuat atau lemahnya pengaruh kinerja lingkungan dalam meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Hal ini dapat disebabkan oleh kenyataan bahwa upaya perbaikan kinerja lingkungan
belum menjadi faktor strategis utama yang dikaitkan dengan skala perusahaan, atau karena komitmen terhadap
lingkungan tidak selalu bergantung pada ukuran perusahaan.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fahira & Yusrawati, 2023)
mendapatkan hasil yang selaras bahwa kinerja lingkungan tidak dapat memoderasi kinerja lingkungan terhadap
profitabilitas dan hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nuryaningrum &
Andhaniwati, 2021) bahwa ukuran perusahaan dapat memperlemah pengaruh kinerja lingkungan terhadap
profitabilitas serta pada penelitian yang dilakukan oleh (Sahril & Kamal, 2021) bahwa ukuran perusahaan dapat
memperkuat pengaruh kinerja lingkungan terhadap profitabilitas.

6) Ukuran Perusahaan Memperkuat atau Memperlemah Pengaruh Corporate Social Responsibility
Terhadap Profitabilitas

Pada hipotesis keenam bahwa Ukuran Perusahaan Memperkuat atau Memperlemah Pengaruh Corporate Social
Responsibility terhadap Profitabilitas, hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan kali ini yaitu ukuran
perusahaan tidak dapat memoderasi corporate social responsibility terhadap profitabilitas. Artinya, besar atau
kecilnya ukuran perusahaan tidak memengaruhi kekuatan hubungan antara pelaksanaan corporate social
responsibility

dan tingkat profitabilitas yang dicapai. Hal ini dapat terjadi karena kegiatan corporate social responsibility
mungkin dilakukan hanya sebagai bentuk pemenuhan kewajiban formal tanpa strategi bisnis yang terintegrasi,
sehingga dampaknya terhadap profitabilitas tidak tergantung pada skala perusahaan.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

corporate social responsibility (Anastasya, 2022) mendapatkan hasil yang selaras bahwa corporate social
responsibility tidak dapat memoderasi kinerja lingkungan terhadap profitabilitas dan hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maudi et al., 2020) dan (Santoso, 2025) bahwa ukuran
perusahaan dapat memoderasi corporate social responsibility terhadapa profitabilitas.

4, Kesimpulan

Green Accounting berpengaruh negative dan signifikan secara parsial terhadap profitabilitas pada perusahaan
manufaktur sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. Kinerja
Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur
sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. Corporate Social
Responsibility tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. Ukuran Perusahaan tidak dapat memoderasi
pengaruh green accounting terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. Ukuran Perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh
kinerja lingkungan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. Ukuran Perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh corporate social
responsibility terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2024. Dalam perspektif islam, penerapan green accounting, kinerja lingkungan,
corporate social responsibility (CSR) dan profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024 telah mencerminkan prinsip-prinsip syariah yang
diajarkan oleh Rasulullah SAW. Hal ini terlihat dari upaya perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnhis secara
halal, menghindari praktik merugikan seperti eksploitasi sumber daya secara berlebihan atau manipulasi
informasi, serta mendorong transparansi, keadilan, dan tanggung jawab sosial dalam pelaporan keuangan dan
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operasional. Praktik-praktik tersebut sejalan dengan nilai-nilai Islam seperti amanah, ihsan, dan keberkahan,
serta menunjukkan komitmen terhadap pelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat sebagai bagian dari
bentuk ibadah dan etika bisnis Islam.
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